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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Konsep kurasi dan konten pertunjukan yang baik dapat menjadi 

indikator keberhasilan festival berskala besar seperti Solo International 

Performing Arts (SIPA). Oleh karena itu, penetapan konsep kurasi harus 

matang dan dapat dieksekusi sesuai yang direncanakan. Untuk menjaga 

kualitas dan kuantitas festival, penyelenggara diharapkan dapat selalu 

memperbaharui konsep yang kontekstual dan konten pertunjukan, agar 

masyarakat dalam hal ini penonton mendapatkan hal baru yang segar 

dalam rangka upaya edukasi dan hiburan yang sesuai dengan jiwa 

jamannya. 

 Proses kuratorial yang diterapkan dalam kurasi Solo International 

Performing Arts (SIPA) tahun 2021 memiliki akar konsep yang kuat dan 

sesuai dengan misi dan visi SIPA Community. Tetapi pada 

pelaksanaannya, terutama dalam pemilihan penampil, para kurator 

cenderung melakukan pendekatan secara personal yang berdasarkan 

pada pengamatan langsung terhadap proses kreatif sang seniman. 

Pendekatan ini menjadi metode yang efektif dipakai agar para kurator 

mengetahui kualitas karya dan seniman yang dinilai cocok. Sebagai 

penyelenggara hajatan festival, sesungguhnya SIPA perlu dipertanyakan 

landasan kerja kuratorialnya sebagai sebuah festival. Apakah sekedar 

mengumpulkan berbagai seni pertunjukan secara nasional, maupun 

International disatukan dalam panggung festival atau memiliki tujuan 

dalam konteks kerja kebudayaan. 

 Hal ini dapat menjadi contoh festival lain yang setara untuk 

menentukan isian penampil, konten, serta konsep pertunjukan. Solo 



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

110 

 

International Performing Arts (SIPA) diharapkan dapat memberikan 

contoh yang mumpuni bagi festival lain. 

B. Saran 

1. Bagi SIPA Community  

  Sebagai penyelenggara hajatan festival, sesungguhnya Solo 

International Performing Arts (SIPA) perlu kajian lebih lanjut 

mengenai landasan kerja kuratorialnya sebagai sebuah kurasi 

festival, dimana landasan kerja kuratorial ini berguna bagi 

keberlangsungan konsistensi SIPA Festival di masa depan. 

2. Bagi Jurusan Tata Kelola Seni, Institut Seni Indonesia Yogyakarta  

 Program Studi S1 Tata Kelola Seni sebagai lembaga 

pendidikan pertama yang masih satu-satunya yang menjadi 

jembatan ilmu kuratorial, diharapkan dapat menjalin kerjasama 

dengan lebih banyak festival berskala besar yang menimbulkan 

multiplier effect tidak terkecuali bagi dunia akademis, sehingga 

mahasiswa dapat melakukan kuliah kerja lapangan, observasi, 

atau pengalaman terjun langsung ke dunia pengorganisasian seni 

pertunjukan berskala besar. 

3. Masyarakat Umum 

 Masyarakat umum sebagai penikmat langsung festival 

diharapkan mampu meningkatkan nilai apresiasi dan nilai edukasi 

terhadap seni pertunjukan. Masyarakat juga diharapkan menjaga 

keberlangsungan dunia festival ke depannya dengan lebih baik. 

Masyarakat juga dapat memberikan kontribusi dalam festival 

dengan cara menyampaikan masukan, kritik, dan saran kepada 

penyelenggara festival tentang konsep dan konten festival yang 

diinginkan. 
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